CRADUAST Vol 31 Fdisi Wovember 2013

1SSIN 2088 - 6594

PENGARUH KUALITAS LAYANAN, FASILITAS WISATA, PROMOS]
TERITADAP CITRA DESTINASI DAN NIAT BERPERILAKU PADA OBYEK
WISATA KARIMUNJAWA KABUPATEN JEPARA

Maili Farida

Administrasi Bisnis FISIP Universitas Diponegoro

faridanailiiziymail.com

Abstravt

This study aims to prove influence service quality, lowrist facilities, promoiion of the
intention to behavior mediated image vaviahles destinations. Technigues of dala
collection using questionnaives. The population in this study s the Taman Nasional
Karimunjawa Kebupaten Jepara samples taken 10 respondents. Method of making
purposive sample with representation. Data analysis was performed using path
anahsis Rased on the results of this study concluded that the guality of services,
rurism facilities und promotion of a positive and significant effect on the image and
image destinations destinations significant inflisence on behavior intention.
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PENDMAHULUAN

Perkembangan  Pariwisala  di
Indonesia memiliki kekayaan alam dan
budaya dapal menjadi potensi wisata
vang hesar untuk dapat dikembangakan
baik untuk wisatawan nusanlara manpun
wisalawan mancancgara. Polenst wisata
vang bisy dikembangksn beragam dan
wisata bahari, wisata spiritual, wisata
alam dan laim-lain.  Sektor pariwisata
menjadi  incaran Semua NEgarA  SCpert
Singapura, Malaysia, Thailand, sampal
NC§rATa Isract berusaha untuk
meningkatkan  destinas? wisala untuk
wisatawan domestik atan lokal tetapt juga
membidik wisatawan mancanegara. Lh
Indonesia daerah daerah yang sudah
dikenal sebapai  tujuan utama destinas
wisata adalah Bali, Yogyakarta, Banduny,
Bintan dan Sumnatera Barat Hasil survey

vang dilakukan
Sukarno-hatta

SWA i bandara
(Takarta), Juanda
(Surabaya) dan Adi Sucipio (Yegvakarta)
hasil survei menumgjukkan bahwa  Bali
menempati urutan pertama yang dikenal
keindahan alam dan keunikan budaya dan
memiliki 15 kawasan wisata, 2720 obyek
wisata, €5 tempat rekreas, 37 fempat
pertunjukkan wisala dan 167 usaha tirta
yang  bias  menjadt  pilihan para
wisalawan Henni T, 2008: 52) . Hal
rersebut memnjukkan bukt: babwa di
[ndonesia mempunyai ratusan  destinas
wisata yang mampu  dikembangkan da
masa  depan schingga  dapal
menghasilkan  peninglkatan  Peadapatan
Asli Daerah (PAD) di masing masing
wilaval scperti Pemerintah Dacrah dan
Kota, dwwpak secara ckonomn dapat
meningkatkan pendapatan masyarakal
dart scklor kepariwisataan pada  chyck
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wisata vang ada scrla secara wnum
mampu meningketkan pendapatan negara
berupa devisa dari wisatawan
nuneanegara. Derbeda dengan Bali salah
satu ohyck wisata  wvang  menarik di
Jepara, terletak di propinsi Jawa Tongah
memuliki  obyek wisaln  pasir  putih
memiliki luas 7.120 hektar daratan dan
110.117,30  ha  peraman  dengan
kedalamen laut 5-7 meter, dan memiliki
obyck wisala dengan  keungpgulan
terumibu karang schmgga sanpat cocok
untuk snorieling atau diving Ji kepulauan
Karimunjawa (SWA, 2008; 54)

Berdasarkan Pencerimaan PNBP

Balsi  Taman Nasional Karimunjawa
Kabupaten Jepara mulai tahun 2006
sampal  dengan tahun 2401 jumlah
pendapatan vang diperoleh  pemerintah
daerah  sangat  keci!  berdasatkan
kegiarannya yailu wisatawan

mancanegara paling besar pada tahun
2008 sebesar 8.960.000 dan terbesar pada
tahun 2009 sebesar Rp.  12.820.000).
Sedangkan wisatawan nusantara sebesar
Rp 4307500 pada tahun 2011 dan
legiatan penelitian memberikan
sumbangan yang paling rendah selama
tahun 2006- tahun 2011,

Penerimaan pendapatan ini
berkaitan dengan  tingkat kuujunpgan
wisata di Karinmnjawa dimulai pada
talwun 2006 sampai tahun 2007 antara
target dan realisasi belum tercapai, felapi
pada tahun 2008 kunjungan wisata
realisasinya  melebihi  target  yang
ditclapkan  yakni  119%.  Selanjutnva
mulat tahun 2002 sampai 201 lingkat
kunmjungan wisata di  Karimunjawa
mengalami penurunan.,

Permasalahan dalam penelilian ing
meskipun destinasi wisata di Kepulauen
sarmmunjawa  memibiki  obvek  wisata
vang menarik, cksotis dengan pasir putih,

tetapl tingkat kunjunpan wisatawan haik
Wisalawan  (usanlara  dan  wisatawan
mancanegara  belum  seperti yang
dibarapkan  sehingga  target  dan
recalisasinya belum  dapat  dicapai.
Berdasarkan masalah di aras mmmsan
masalah  adalah  schapai  Dberikut

DApakah lerdapat  pengaruh  Kualitas
layanan  terhadap Citra  destinasi,2
Apakah terdapat pengaruh antara Fasilitas
wisala terhadap Citra Destinasi .3)
Apakah terdapat pengaruh antara Kualitas

Layanan terhadap Niat Berperilaku, 4)
Apakah  terdapat  pengarub  antara
Promosi terhadap Niat Berperilakn 5)
Apakah  terdapat  pengamh  Kualitas

layanan lerhadap Niat Berperilaku dan 6)
Apakah terdapat pengatruli antara Promosi
terhadap Niat Berperilaku.

KAJIAN TEORI

Konsep pemasaran tidak hanya
terbatas pada produk saja tetapi jupa jasa.
Dauran pcmasaran yang digunakan dan
sering disebut 4 P adalah Product, price,
Place dan promotion khnisusnya untuk
produk, sedangkan untuk perasaran jasa
tidak cubkup hanys menggunakan 4 B,
tetapt diperhias dengan 7 P vaitu Product,
Price, Place, promotion, People, Process,
lan Phvsical evidence .

Pariwisala atan kegiatan
paniwizata  termasuk  dalam katepon
pemasarany jasa. Pariwisata perlu juga
dipasarkan, sektor pariwisata teumasuk
pemasaran jasa vang bherbeda  dengun
pemasaran produk, dalam pemasaran jasa
mempunyat karakteristic menumit  Pane
( 2003:11) ada 4 waitu: 1) futangibility
adalah ketidakberwujudan, 2 )Variahility
adalah variable non standard an sangat
bervariasi, 3)mseparability adalah jasa
vang umumnya dihasilkan dan konsumsi
pada saat yang bersamaan , dengun
partisipasi  konsumen dalam  proses

Pengarub Kualitas Layanan, Fasilitas Wisata, Promosi Terhadap ... 81
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terschut. Parasuraman of al 1988
menyatakan  Model SERVOQUAL vaitu
pendekatan  ketidaksesuaian  dengan

hatapanyang terdiri darn 5 komponen
utama dart kualilas jasa yvatu reliabihitas,
responsibilitas, assurance, cmphaty dan
tangibles. Model mn  mengulentifikas:
alasan-alasan untuk sctiap. gap antara
harapan dengan persepsi pelanppan yaini
eap | sampal dengan gap 5 adalab produk
dari gap 1,2.3, dan 4. Apabila gap 1,2,3
dan 4 terletak dibawah garis vang
menmisahkan pelangran dengan
perusahaan telah tertutup gap 5, artinya
apa vyang diharapkan oleh pelanggan
belum dapat dilaksanakan sepenuhnya
oleh manajemen perusabiaan.

Muodel ini mengidentifikasi alasan-
ahasan untuk setiap gap antara harapan
dengan persepsi pelanggan yaitu gap |
sampal dengan gap 5 (ap 5 adalah
produk dari gap 1, 2, 3 dan 4 | Apabila
eap 1,23 dan 4 terletak di bawah garis
yvarg  momisallian  pelanggan  dengan
perusahaan lelah lertutup gap 5 artinya
apa yang diharapkan oleh pelangpan
belurn  dapat dilaksanakan sepenuhnya
o'eh manajermen perusahaan” Dimensi
dari Kualitas layanan adalah sebagm
berkat

Reliabifify adaleh kemampuan untuk
menjalankan luyanan yang dijanjikan
secara akurat dan dapat diandalkan.
Asyurance adalabh pengetabuan  dan
kesopanan pegawai dan kemampuan
mercka memberikan kepercavaan dan
keyakinan

Responsiveness  adalah  Kemapuan
untuk  membantu  pelangpan  dan
memberikan layanan dengan segera

Emphaty  adalah  pengunghapan
perhatian  dan  kepedulian kepada
pelanggan,
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fangibles adalab ampilan fasilitas
fisik, perlenpkapan,  personel  dan
ater i komunikasi. Selanjuinya secara
Jelas disajikan Model (74P SEQOUAL

FASILITAS WISATA

Daerah vang menjadi tujuan atau
obyek harus menarik bagl penpunjung
ada unsur pokok vang harus mendapatkan
perhatian guna [Cnunjang
pengembangan pariwisata di daerah ada 5
unsur [ Suwantara, 2000; 197 yailu:

Obyek dun dava tarik  wisata
adalah potens1 yang menjadi pendorong
kehadiran  wisataowan ke suatu  daerah
twjuarn wisala

Obyek  dan  duys ik wisata

dikelompokkan menjadi 3 yaitu

a) Pengusahaan obyck dan dava tarik
wisala alam

b} Pengusahaan obyek dan dava tarik
wisata budaya

¢} Pengusabhaan obyck dan dava tarik
wisata minar khusus.

Kedudukan dan dava tarik wisata

harus  dirancang  dan  dikelola  sccara
profesional  sehingga  mampu  menarik
wisatawan yang azkan bedkogjuog ke
destinast obyek wisala lersebul,

sedanglkan daya larik wisalesuatu obyek
wisata berdasar pada 6 faktor meliputi:

a) Adanya sumber dava yang dapal
menimbulkan rasa senang, indah,
nyaman dan bersih.

b) Adanya akseshilitas  yang tinggi
utituk dapatl mengunjungeinya

¢) Adanya ciri khusus atau spesifikasi
yangnbersifat langka.

d) Adanya sarana afan  prasarana
penunjang  untuk melayani  para
wisatawan yang hadir.

K2 Penpgaruh Kualitas Layanan, Fasilitas Wiseta, Promosi Terhadap ..
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g) Obyek wisata alam mempunyat
daya tarik tinggi karena keindahan
alam pengunungan, sungal, pantal,
pasit, hulan dan schapainya

Faktor promosi sangat penting

dapat  mendograk  jumlah
wisalawan yang berkunjung ke obyek
wisata toertentu tanpa promost akan
sulit menginformasikan kepada
masyarakat atau  czlon  wisalawan
untuk mau berkunjung atau wisala ke
tempat-ternpal. yang menarik untuk
dikunjungi olch wisatawan. Benluk
promosi  ada 5 yang  dapat
dilaksanakan yaitu:  Periklanan,

IPromosi penjualan, Personal selling,

[Tumas, Pernasaran langsung (Kotler |
2000:644)

uniuk

Manajemen atau pengelola wisala
dapat menentukan promosi yang akan
digunakan scsual dengan pasar sasaran
yang dibidik, mengingat bauran promosi
vang dilaksanakan oleh pihak pengelola
Karimunjawa adalah periklanan dalam
bentuk media cctak dan elektromk.
Bentuk promosi yang telah dilaksanakan
adalah - Media cletronik melaln miernet
yailu:

Blog, Webside, Televisi Sovial
media, fucebaok dan twiller

Destinasi merupakan tempat
peografis atau wilayah dimana wisatawan
muncul di suam tempat (Tinsley dan
Lynch, 2001:367), sedangkan Menurut

Kotler et al( [992:678)1 menyebutkan
bahwa daerah parpwisata adalah daerah
vang menarik pengunjung dari luar yang
mencampurkan  produk dan layanan di
tempat 1.

(ter dan Oszdogan,| 2005:129)

menyatakan  bahwa  cistra destinas
adalah  pambaran persepsi  wisalawan
Mengenal lempal  lyuan  wisata

Komunikast skiifl dapat mempengaruhi
penciplaan  citra dan manajemen,pesan
yang berbeda mengenai destinast lertentu
harus  disampaikan  kepada  wisatawan

melalul  saluran  komunikast  tertentu,
kemudian wisatawan mengetahul,
memahami dan  memiliki pendapat

tenlang dastinas: tersebut.

Zetthaml, Berry dan Parasuraman
dalam Widode, 2012 132) definisi niat

berperilakuy  fhehaviowral  intentions)
sebagal  scsuatu  yang merujuk  pada

pengaruh atas jasa vang telah diberikan
oleh pibak penibeli jasa kepada perilaku
pelangean,  sctelah  mercka menikmasi

jasa terscbhut. Perilaku pelanggan setelah

mencapatkan jasw i bisa melakulan
kunjungan  kembali, mempromosikan
kepada orang lain Jdan pada akhirnya
member akibat tertentu hagi pemberi jasa
di masa depan.

Miat berperilaku dibentuk
olck sixap lerhadap perileka, norma
sosial dan kendali atas perilaku vang

dipersepsikan,  Keyakinan  (belief)
adalah  sumber utama dari  siksp,

nuri dai persepsi

Pengarvh Kualitas Layanan, Fasilitas Wisata, Promosi Terhadap ... - 43
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atan arahan yang jelas dalam melakukan

penclitian i diperlukan  hiputesis

penelitian, Adapun  hapotssis  dalam

penchilian mi adalah:

H1: Kualitas Layanan  berpengaruh
terhadap Ciira Destinasi.

H 2 : Fasilitas wisata  berpengarul
terhadap Citra Destinasi.

IL3 : Promost  berpengaruh  terhadap
Citra Destinasi,

H 4 : Citra 13astinasi berpengaruh

terhadap Nial Berperilaku.

155N 2088 - 6594

MAGRAM JATLTUR
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HIPOTESIS 115 : Kualitus  Layanan  berpengaruh
: . terhadap Niat Berperilaku.
Hipotesis adlah  jawaban
scmetara untuk memberikan pedoman 16 . Promosi berpengarub terhadap

Miat Beperilaku

Variabel Kuahlas lavanan diukur
dari 5 dimensi  yakni, reliabilitas,
keresponsifan, jaminan, empati dan

tangible, variabel fisilitas wisata  diukur
dengan indikator fasilitas hotel . biro
perjalanan, alal  ransporlasi,  cotage,,
restoran dan fasilitas  persewaan
Sedangkan variabel promosi mempunyai
indicater nformasi wisala melalui media
cetak, media clektronik , dan promasi
melalul seminar cvent, lomba. Variabel
destinasi diukur dengan indikator merek
vang bagus, hiburan wvapg menarik,
budaya yang nnik, sinar matahari yang

s4
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indah serta cuaca yang bagus serta
variabel mial berperilaku dengan indikator
vaitu kewnginan  berkunjung  kembali,
rekomendasi  kepada pihak lain  dan
kemgrnan berkunmng kembali.

METODE

Tipe penelitian adalah cxplanatory
rescarch atan penelitian penjelasan karena
dalam  penelitian  ini akan dijelaskan
mengenal  pengaruh  kualitas  layvanan,
fasilitas wisata dan promosi terhadap Niaf
berperilall serta (itra destinasi
pengunjung wisata di Taman MNasional
Rarimunjawa Kabupaten Jepara sampel
yang diambil sebanyak 100 orang,
Sekaran,  2006) Teknik  sampling
mengeunakan purposive sampling.

Sumber
primer dan
pengumpulan
WaWwWancara

data berasal dari data
sekunder, lekmik

data denpun  kuesioner,

Analisis data didakukan dengan
menggunakan analisis regresi  linier
berpanda  dan  analisis  jalur  (Path
analysis). Derdasarkan  hasil amalisis,
dilakukan uji t untuk menpgnji pengaruh
parsial variabel bebas terhadap vuriabel
terikal dan up F untuk mengnji
pengaruk: vanabel bebas terhadap variabel
terikal  secars  simulton.  Selanjutnya
analisis Julur dilakukan untuk menguji
pengarub variabel bebas terhadap variabel
terikat melalul vanabel intervening

HASIL

Berdasarkan {ernuan hasil
penelitian dari variabel Kualitas layanan
vaue lerdict dart lime dimensi vakni dimens:
Reliabilitas , dimensi Responsil , dimensi
Jaminan, dirmensi Empati dan dimensi Buktl
fisik |, temyata dimensi reliablitas dari 100
responden sebanyek 42 persen atau orang
menyatakan netral, artinya tesponden yang

ourkunung ke Karimunjawa  tidak
memberikan  penilaian bagus  atan tidak
bagus. hal i menunjukkan  bahwa
karyawsn  dari Taman  Nasional
Kanmunjawa dalam mermberikan pelayvanan
yang diberikan belum optimal atau belum
sesual  denmpan  harapan  responden,
Mergingat Karimunjawa memiliki wilayah
vang luas schingza karyawan  kesulitan
untuk memberikan pelayanan vang sesuai
dengan  hampan  pengunjung wisata,
Sedangkan untuk dimens: responsif, dimensi
Jaminan, dimensi empati dan dimensi bukti
fisik  mayoritas responden  menyatakan
pelayanan yvang diberikan karyawsan kepada
responden  telah  memenuhi  harapan,
meskipun sebagian kecil penpunjung tidak
memberikan peryataan alzau netral.

Fasilitas wisata memiliki  enam
mndikator vaitu fasilitas wisata tersediunya
hoted, lasihtas birg travel arau perjalanan,
fasilitas  alai ranspottasi, fasilitas
homestavitesort, fasilitas rumah makan atay
restoran dan fasilitas persewaan peralatan
diving, snorkling temuan hasil penelitian
meminjukkan  bahwa  fasilitas  peralatan
unmix diving dan snorklmpe  serta fasilitas
biro travel yang tersedia masih terbatas,
namun  fasilitas wisata tlersedianya  hotel,
homestay atan resort, rumah makan, dan alat

transportast  teldh  dirasakan  responden
mencukupt  kebutuhan untuk ~ wisata,
Berdasarkan  hasil  penelitian  mayoritas

responden sebanyak 88 persen atzu 88 orang
menvatakan setuju bahwa fasilitas wisata
vangada dapat memenuhi kebutuhan,

Promosi vyang  dilalaikan  olch
pengelola  berdasarkan  hasil  penilaian
responden sebanyak 34 persen atau 34
cranng  dann 10 responden tidak
merrberikan pernyataan ataw netral. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa kegiatan
promosi - yang  dilslukan  oleh  pihak
pengelola  Taman Nagional Wisata
Karimunjawa masth  belum  optimel

Penparuh Kualitas Lavanan, Fasilitas Wisata, Promosi Terhadap ... 83



GRADUAST Vol. 31 Edisi November 2013

sepertl promosi wisata melalur brosur
brosur, website, majalah wisata sehingga
kegiatan  promosi belum  mampu
meninpkatkan Niat Berpenlaku secara
signifikan  kepada  penpunjung  wisata
lersebut.

Cilra destimast  yung  INSiipunyal
mdikator  bahwa  Katnmunjawa  scbagai
terppat  destinasi memiliki merck  yang
bagus, ada hiburan yang menarik, tempat
wisata dengan alam dan budaya yang umik,
ternpat tujuan wisata dengan smar matahan
vang indah dan pasir putth serta memiliki
cuaca wyang bagus.Keseluruhan dari
mayoritas responden menyatakan
Karimunjawa metilikl potensi wisata yang
memiliki cisra destmast yang bagus.Hasil
mpenclitian  menunjukkan  bahwa  citra
destinosi  Karimunjawa  sudah  bagus
schanvak 81 persen atau K1 orang dari1 00
responden menyatakan citra destinasi bagus
sehingea potensi mi dapat dipertahankan.

PEMBAHASAN
Variabel Kualias layanan {X1)
berpengamuh  positiffpl=  0.312) dengan

(s1ig=0.008) terhadap Citra Diestinasi (CD)
hasl  meminjukkan Hipotesis 1 (111)
terbuktl, artinya  bahwa semakin baik
knalitas layanan (KP), maka semakin baik
Citra Destinasi,  Hal i scsual dengan
peneliian  yang dilakukan Eko Widodo
balwa Euoalitas jass moempengaruhl  nlat
berperilaku, artinya kalan responden pernah
mengunjungl  sebelumpya  obvek  wisata
terscbul dapal mempengarihi citra destinast
untuk melakukan kumjungan wisara kembali

ke obyek wisala lersebut
Sclanjutnya  berdasarkan  tetnwan
hosil  penelition  dari  variabel Kualitag

layanan vang terdiei dan lma dimensi yakni
dimensi Reliabilitas (Rebability, dimensi
Responsif  (Responsiveness),  dimensi
Jaminan ( Assurance), dimensi Eoopall
(impaty)  dan  dimenst  Bukti  fisik
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(Tangibles) , temyata dimensi reliablitas
dari 100 responden sebanyak 42 persen atau
orang menyatakan netral artinya responden
yang berkunjung ke Karmunjawa tidak
memberikan  pemlaian bagus  alan tidak
bagus, lal 1 memunukkan  bahwa
karyavan dart Tann Masional
Fanmunawa dalam memberikan pelavanan
yang dibetikan belum optinal atau helum
sesuar  dengan  harapan  responden.
Menginga: Karimunjawa memilik] wilayah
vang lias schingea karvawan kesulitan
untuk memikrikan pelayanan yang sesuai
dengan  harapan  pengunjung wisata
sedangkan unluk dimenst responsif, dimensi

jaminan, dimensi empati dau Jimenst bukli

fisik  mayoritas responden menyatakan
pelavanan yang diberikan karyawan kepada
responden  telah  memenuhi harapan,
meskipun schagian kecil pengunjung bidak
memberkan pemyataan atan netral.

Variabel Tasilitas Wisata  (X2)
herpangaruh  positit  (p?—0,217T)  dengan
(512=0,011) terhadap Citra Drestinasi (CID),
hasil uji hipotesis menunjuldcan hahwa H2
(H2) terbukti, artinya bahwa semakin baik
fasilitas wisata yang tclsh disediakan olch
pengelola, maka  semakin baik  Citra
Destinasi (CI). Fasilitas wisata memiliki
cnam  indikalor  valu  fasilitas wisala
tersedianya hotel, fasilitas biro travel atan
perjalanan, fasilitas alat transportasi, fasilitas
homestay/resorl, fasilitas rurmah miakan atau
restoran dan fasilitas persewaan peralatan
diving, snorliding tenwan hasil penelitian
menunjukkan bahwa fasilitas  peralatan
untuk diving dan snockling  serta fasilitas
biro travel yang tersedia nusih terbatas,
nanmn fasilitas wisata tersedianya hotel,
homestay atau resort, rumah makan, dan alat
transporiasi telah  dirasakan  responden
mwiencukupt kebutubiag untak wisata,

Vamabel Promosi (X3) berpengaruh
positil (p3= (1143) dengan (siz= 0.U33)
terhadap Crira Destinast (CD), hasil up

B PPencaruh Kualitas Layanan, Fasilitas Wisata. Promosi Terhadap .
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hipotesis menunjukkan bahwa 113 [H3)
terbukty, artinya bahwa scmakin bagus cara
berpromosi yang dilakukan pihak pengelols
maka, senmkin bagus Citra Destinasi (CD)
bagi pengunjung wisata tersebut Hal ini
mendukung  penelitian vang  dilskukan
Chusmu Sanifa, 2012 berkaitan dengan Citra
Destmast yang menunjukidian babwa Citra
tlesimasi yang rarik MAMmpu
meningkatkan kepuasan pengunjung wisata
i Karimunjawa. Promosi vang diperokh
responden berasal dari media cetak seperti
brasur, bulu-buku dan majalah, selain ity
promost diperoleh melaln media elekronik,
blog, website. Twitter dan facebook juga
memberikan infounasi wisata Kanimunjawa.

Varmubel Citra  Destinasi (CD)
adalah (Y1) berpengaruh posiat (p4-0,277)
dengan  {sign=0.009)  terhadap  Niat
Berpenlaku (Y2), Hasil, hasil up hipotesis
menunjukkan bahwa Hipotesis 3 (H3)
dapat  diinferpretasikan  bahwa  semuakin
meningkal  Citra Destinasi (CD) dibenak
responden akan dapat meningkatkan MNiat
berperilaku  untuk  mengunjunel  kembali
obyek wisata tersebut. Cilra destinasi yang
mempunyal indikator bahwa Karinunjawa
scbagal tompat  destinasi menmliki merek
yang bagus, ada hiburan vang menarik,
Lempal wissta dengan alam dan budaye yang
unik, tempat fujuan wisata dengan sinar
matahari yvang indab dan pasir putih serla
memiliki  cusca yang bagus Keseluruhan
tdani  mayoritas  responden  menvetakan
Karimumjawa memibki potensi wisata yang
mermliki cistra destinasi vang bagus.

Waradel Cira Destinasi  (CD)
adalah Y1 berpengaruh positif (p4=0,009)
dengan  (sig— 005 terhadap Niat
Berperilakun NB)  adalah Y2, hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa Tlipotesis 4
(I4) terbukti . Hal i dapat
diintetpretasikan belwa semakin batk Citra
Destinasi maka, akan dapat menarik Niat
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Berpenlakn nnfuk dapat mengunjungi obyek
wisatu lersebut,

Sclanjutnya valiabel Miat
Berperilakun  yanp  mempunvai  indileator
respouden memiliki  keinginan  unluk

berkumjung  kembali, merekomendasikan
kepada pihak lain dan berkunjung kembali
ke Karimumawa mayoritas  responden
menyatakan keinginannys untuk
mengunjungt kembali obyek wisata tersebut,

Kualitas layanan (KP) adalah X1
berpengamhb  positif  (p5=0,078)  dengan
(sig~ 0110 = tidak signifikan). Husil
hipotesis menunjukkan hahwa Hipotesis 3
(115} adalah tidak terbukti . Hal ini dapat
dunterpretasikan  bahwa  kualitas  layanan
yaug dilakukan pengelola tidaksignifilan
moipengaruhi - Niat  berperilaku unfuk
berkunjung kembali ke lokasi obyek wisata .
Hal im dapat disimpulkan bahwa Taman
Nasiomal Karimunjawa termasuk  obyek
ckowisata dumana sebagian besar  lokus
berada di alam  bebas schingea  fokus
pelayanan  kepada  sehuuh  pengunjung
wisata sangal sulit. Hal ini berbeda dengan
ubyek wisata yang sengaje  dirikan dengan
fasilitas-fasiltas  wisata yang  dileloakan
superti - Watcr  HoompArena  Bermain,
agrowisata  dimana  Kuoalitas  layanan
mempengarohl sccara signifikan  dengan
layanan yamg diberikan pihak pengelola
tidak signifikan kepada pengunjung wisata
tersebut secars langsung dapat  dirasakan
oleh pengunjung wisata

Variabel Promosi (P) adalah X3
berpengaruh positif denpgan Nia
Berperilaku (NB) adalah Y2 ( p6= 0,073)
dengan (sig 0,123 adalah tidak signifikan)
Hasil uji Hipotesis 6 adalah tidak terbukti
. Hal ini dapat diimrerpretasikan bahwa

semakin  meningkal promosi  yang
dilakukan Promosi  tidak akan daps
menmgkatkan Niat  Peiperilaku  cari

pengunjung wisata lersebut. Hal ini dapat
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dijelaskan bahwa kegiatan promosi yang
dilakukan olch pihak pengelola Taman
Nasional  Wisata Kanmunjawa  masih
belurn  optimal seperti promosi wisala
melalui brosur-brosur, website, majalah
wisata schingga kegiatan promosi belum
mampu meningkatkan Nial Berperilaku
secara  signifikan kepadas  pengunjung
Wwisata tersebut,

EESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka dapat disimpulkan schagai berikul -
a) Variabel Kualitas layanan tethadap Citra
Destinas. Hasil menunjukkan bahwa hipotcsis
L (H1) Kualitas Layanan berpengarih  positif
terhadap Citra Destinasi terbukti. b) hipotesis
2 (H2) Fasilitas Wisata berpengaruh
positif terhadap Citra Destinasi terbuktic)
Promost  berpengaryh  posiif’  terhadap
Cira  Destinasi diperoleh  adalah
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
Hipotesis 3 ( H3) bahwa Promosi
berpengaruh positif terhadap Citra Destinasi
tertbukird) Hipotesis 4 (H4) Pengaruh Citra
destinasi wrhadap Nial Berperilakn  hasil
vang diperolch sdalah positif dan signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 (H4)
Citra Destinasi berpengaruh positif terhadap
Niat Derperilaku terbukti. ¢) Pengaruh
variabel kualitas pelayanan terhadap
berperilaku  fernvata hasil vang diperoleh
adalsh tidak signifikan, Hal im menunjukkan
bahwa hipotesis 5 (HS) bahwa Kualitas
Layenan berpengarub posiil lerhadap Niat
Berperilalu tidak: terbukei,f) Pengaruh
variabel Promosi terhadap Niat Berperilaka,
tidak berpengaruh secara signifikan g) Hal ini

menutjukkan  bahwa  hipoesis 5 (1I5)
Promasi berpengarub posttif terhadap Niat
Beiperilaku tidak terbuktih) Hasil analisis
jalur memunjulkan bahwa pengaruh tak
langsung Kualias Layanan lethadap niat
berperilaku positit dan sizaifikan), hal ini
memnbuktikan  hipotesis (117) Kualitas
Layanan berpengarub posiif  terhadap
Nt Berperlaku dengan Citra Destinasi
sebagal variabel mediasi | 1) Penparuh tak
langsung promosi terhadap Niat berperilaku
positil dan signifikan, dan hipotesis (T18)
Pramosi berpengamuh positil’ terhadap Niat
Derpenlakn dengan Citra Destinasi sebagai
vartabel mediasi.

Saran yang dirckomendasikan  bagi
Peinerintah - Kabupaten  Jepara |, khusus
untuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
dpar kunjungan wisata vang  ada dapat
ditingkatkan yaily :a) Kualitas layanan yang
telah diberikan kepada pengunjung wisata di
Kepulauan  Karimunjawa belum  optinal
sehingga perlu ditingkatkan kembali kualitas
sumberdaya manusia vang ada  telalud
pelatihan-pelatihan  layanan  prima perlu
diberkun kepada  karyawan  yang
berhubungan langsung dengan pengunjung
wisata L) Promasi yang telah dilaksanakan
selama i1 belum  efektit,  hal i
menunjukkan  bahwa  kegiatan  promosi

untuk  frekuensinye  perlu  ditingkatkan
kembali, media yang digunakan diperhuas
tidak  hanya  melalui  website blog,

mielainkan majalah atau buletin wisata yang
menartk  schingga mampu  muningkatkan
jumlab  pengunjung wisata ke ‘Taman
Naswnal Karinmunjawa di Kabupaten Jepara
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